Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas 3 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) — FASE B (KELAS 3)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 3)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 7: Tradisi dan Peninggalan Sejarah Daerah

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menceritakan tradisi atau upacara adat yang ada di daerah tempat tinggalnya.
Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis peninggalan sejarah di Indonesia beserta fungsinya di masa lampau.
Peserta didik mampu menunjukkan sikap bangga dan bertanggung jawab melestarikan peninggalan bersejarah.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Materi tradisi lokal, perayaan adat, peninggalan sejarah masa lalu (candi, prasasti, benteng, masjid kuno), serta upaya merawat cagar budaya.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Tradisi dan Upacara Adat Masyarakat Lokal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menggali kearifan lokal dalam upacara adat bersih desa, sedekah laut, atau pesta panen.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Ragam Benda dan Bangunan Peninggalan Sejarah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengenal candi, prasasti bertuliskan huruf kuno, keraton, dan benteng peninggalan zaman kerajaan dan kolonial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Merawat dan Melestarikan Cagar Budaya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membiasakan etika berkunjung ke museum dan situs bersejarah (tidak mencoret-coret dan menjaga kebersihan).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Batu tertulis peninggalan zaman kerajaan masa lampau yang memuat informasi tentang raja dan peristiwa penting disebut...
A. Candi
B. Prasasti
C. Arca
D. Benteng
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Prasasti adalah batu berukir aksara kuno yang menjadi sumber sejarah tertulis masa kerajaan kuno.
2. Candi Borobudur di Jawa Tengah merupakan contoh peninggalan sejarah megah bercorak agama...
A. Hindu
B. Buddha
C. Islam
D. Kristen
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Candi Borobudur dibangun pada abad ke-8 oleh Dinasti Syailendra sebagai monumen suci agama Buddha.
3. Upacara adat masyarakat pesisir pantai sebagai wujud rasa syukur atas hasil tangkapan ikan yang melimpah dikenal dengan istilah...
A. Bersih Desa
B. Sedekah Laut / Petik Laut
C. Ngaben
D. Sekaten
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sedekah laut adalah tradisi nelayan di Nusantara sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan atas rezeki laut.
4. Perilaku yang benar saat mengunjungi museum atau situs cagar budaya candi adalah...
A. Mencoret-coret batu candi menggunakan spidol
B. Memanjat stupa candi untuk berfoto
C. Mematuhi rambu larangan, tidak menyentuh benda antik sembarangan, dan membuang sampah pada tempatnya
D. Membawa pulang serpihan batu kuno sebagai oleh-oleh
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Menjaga keutuhan cagar budaya adalah kewajiban setiap pengunjung agar warisan sejarah tidak rusak.
5. Mengapa tradisi gotong royong dan musyawarah desa peninggalan leluhur harus terus dipertahankan?
A. Agar masyarakat saling bersaing
B. Karena mempererat kerukunan, persatuan, dan meringankan pekerjaan bersama
C. Supaya terlihat kuno di mata orang luar
D. Karena diwajibkan oleh kepala desa saja
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Gotong royong adalah intisari kearifan lokal bangsa Indonesia yang menjaga harmoni sosial.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) • Bab 7: Tradisi dan Peninggalan Sejarah Daerah
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Tradisi dan Upacara Adat Masyarakat Lokal
Petunjuk: Menggali kearifan lokal dalam upacara adat bersih desa, sedekah laut, atau pesta panen.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Ragam Benda dan Bangunan Peninggalan Sejarah
Petunjuk: Mengenal candi, prasasti bertuliskan huruf kuno, keraton, dan benteng peninggalan zaman kerajaan dan kolonial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Merawat dan Melestarikan Cagar Budaya
Petunjuk: Membiasakan etika berkunjung ke museum dan situs bersejarah (tidak mencoret-coret dan menjaga kebersihan).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Setiap daerah memiliki sejarah masa lalu dan tradisi yang diwariskan dari para leluhur. Tradisi tersebut dapat berupa upacara panen, syukuran desa, maupun peringatan hari besar daerah.
Peninggalan sejarah masa lalu berwujud benda cagar budaya seperti candi batu, prasasti, arca, naskah kuno, benteng pertahanan, dan masjid bersejarah. Benda-benda ini menjadi bukti kemajuan peradaban masa lampau.
Peserta didik mempelajari nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi daerah serta mengembangkan kesadaran menjaga dan tidak merusak situs cagar budaya saat berkunjung.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Tradisi
	Kebiasaan atau adat istiadat yang dilakukan berulang-ulang sejak zaman dahulu dan terus dilestarikan.

	Cagar Budaya
	Warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda, bangunan, struktur, atau situs yang bernilai sejarah penting.

	Prasasti
	Piagam atau dokumen resmi yang diukir pada batu atau tembaga peninggalan masa kerajaan masa lalu.

	Museum
	Gedung tempat menyimpan, merawat, dan memamerkan benda-benda bernilai sejarah, seni, dan ilmu pengetahuan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




